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ABSTRAK 

Perkembangan teknologi semakin mendominasi kehidupan sehari-hari dalam 

masyarakat. Hampir dalam segala aspek kehidupan seperti pendidikan, ekonomi, hingga 

komunikasi dan informasi dapat diakses hanya dengan menggunakan handphone saja. Hal 

ini menjadi kesempatan bagi perusahaan- perusahaan berbasis teknologi untuk 

menghasilkan produk handphone dengan berbagai macam spesifikasi yang menyesuaikan 

kebutuhan masyarakat. Namun fenomena yang terjadi di Indonesia itu menjadi 

kesempatan juga bagi oknum untuk melakukan pemalsuan produk atau membuat produk 

tiruan dengan merek yang sama. Bagi sebagian masyarakat membeli handphone palsu 

merupakan solusi untuk memenuhi kebutuhannya. Namun tidak semua masyarakat 

mengetahui adanya barang palsu ini. Sehingga yang tidak mengetahui perbedaan 

produk asli dengan yang palsu dirugikan. Tidak hanya masyarakat yang dirugikan, 

perusahan pemegang Hak Merek juga merasakan kerugian atas fenomena pemalsuan 

produknya. Menurut pasal 35 (1) Undang-Undang Merek, merek terdaftar mendapat 

perlindungan hukum untuk jangka waktu 10 tahun sejak tanggal penerimaan dan jangka 

waktu perlindungan itu dapat diperpanjang. 

Kata kunci: handphone tiruan, Hak Merek, Perlindungan Hukum Pemegang Hak Merek, 

Perlindungan Hukum Hak Merek. 
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ABSTRACT 

The advancement of technology increasingly dominates daily life in society. Almost in 

every aspect of life such as education, economy, communication, and information can be 

accessed solely using a smartphone. This has become an opportunity for technology-

based companies to produce smartphones with various specifications that cater to the 

needs of the community. However, the phenomenon occurring in Indonesia also provides 

an opportunity for certain individuals to counterfeit products or create imitation products 

under the same brand. For some people, purchasing counterfeit smartphones is a solution 

to meet their needs. However, not all members of society are aware of the existence of 

these counterfeit goods. Consequently, those who are unaware of the difference between 

genuine and counterfeit products suffer losses. It's not just the public that suffers; 

companies holding Trademarks also experience losses due to the phenomenon of product 

counterfeiting. 
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